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Dilatarbelakangi oleh ketidakstabilan emosional ketika seseorang
dihadapkan dengan penyakit, salah satunya adalah pasien penderita gagal ginjal
dimana mereka harus mengikuti perawatan cuci darah atau hemodialisa dalam
jangka waktu lama tentunya mempengaruhi aktivitas dan kualitas hidup pasien.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur dari bimbingan rohani
di rumah sakit Muhammadiyah Bandung terhadap pasien hemodialisa, peran dari
bimbingan rohani kepada pasien hemodialisa dari bimbingan rohani dalam meraih
ketenangan jiwa.

Bimbingan rohani di rumah sakit membantu pasien mencapai kesabaran,
ketenangan, dan semangat untuk sembuh, dengan keyakinan bahwa sakit adalah
cara Allah menghapus dosa. Layanan ini juga meningkatkan kesehatan mental dan
ketenangan jiwa, yang penting bagi kesembuhan. Metode yang digunakan termasuk
wawancara, nasihat, ceramah, dan zikir, di mana zikir menurut Al-Ghazali dapat
membersihkan hati, menghilangkan kekhawatiran, dan mengingatkan kebesaran
Allah, membantu pasien mengendalikan emosi selama sakit.

Menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami peran pembina
rohani dalam membantu pasien Hemodialisa di Rumah Sakit Muhammadiyah
Bandung mencapai ketenangan jiwa saat menghadapi penyakit kronis gagal ginjal.
Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara
dengan pasien, untuk menjelaskan fenomena yang diteliti secara deskriptif.

Hasil penelitian didapatkan bahwa prosedur bimbingan rohani di Rumah
Sakit Muhammadiyah Kota Bandung melibatkan sesi-sesi konseling, ceramah
keagamaan, dan kegiatan spiritual lainnya yang dirancang untuk memperkuat
ketahanan mental dan spiritual pasien. Bimbingan rohani berperan dalam
membantu pasien untuk mampu menerima dan beradaptasi dengan penyakitnya dan
menunjukkan tanda-tanda ketenangan jiwa yang baik, yang pada gilirannya
membantu mereka menjaga stabilitas fisik dan psikologis Penelitian ini
menyarankan agar rumah sakit lain juga mengadopsi praktik bimbingan rohani
untuk membantu pasien dalam meraih ketenangan jiwa dan meningkatkan
kesejahteraan mereka.
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